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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Se llama belrtahun-tahun, gangguan tildur te llah me lnjadi l masalah 

ke lselhatan masyarakat yang be lrkelmbang. Tildur dapat belrdampak belsar pada 

ke lselhatan selse lorang selcara kelselluruhan. Ti ldur adalah fe lnome lna filsilologi ls yang 

pe lntilng dan gangguan tildur me lmilli lkil dampak nelgatilf yang silgni lfilkan te lrhadap 

ke lselhatan (Badicu, 2018). Belrat badan adalah masalah yang umum di l antara 

be lrbagail kellompok orang. Sellai ln orang delwasa dan orang tua, ke lnai lkan belrat 

badan telrutama me lmpelngaruhi l kellompok relmaja hilngga delwasa muda. Sellama 

masa relmaja, pelrubahan be lntuk tubuh dapat melnjadi l masalah belsar karelna 

ilndilvildu lelbilh me lne lkankan pada pelnampillan sosilal pada saat ilni l. Se llailn iltu ada 

juga yang belrpelndapat bahwa obelsi ltas relmaja me lrupakan masalah selrilus yang 

dilalamil olelh hampilr seltilap relmaja saat ilnil, yang sangat melngganggu body ilmage l  

(Piltoy e lt al., 2022).  

Me lnurut Natilonal Slelelp Foundatilon (2018), ke ljadilan gangguan 

tildur global dil Asila Telnggara adalah 67 % daril 1.508 orang, dan 

7,3% gangguan tildur te lrjadi l pada mahasilswa(Felrnando & Hildayat, 2020). 

Belrdasarkan data dil Ilndone lsila, hilngga 63% anak muda me lmilli lkil kualiltas tildur 

yang kurang <7 jam pelr malam (Lelngkong e lt al., 2022).  

Pre lvalelnsi l obe lsiltas kate lgoril usila de lwasa melnunjukan adanya 

pe lnilngkatan dan rata-rata waktu atau durasil tildur be lrkurang (Afriani et al., 

2019). Salah satu kellompok yang relntan melngalamil gangguan tildur adalah 

mahasilswa, Hal ini dilselbabkan tuntutan akadelmilk yang dilhadapil mahasi lswa 

dan me lnjadil stre lssor bagi l mahasilswa. Belbelrapa e lfe lk daril kurang ti ldur pada 
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mahasilswa antara lailn pelnilngkatan rilsilko alkohol, telmbakau dan obelsiltas, 

konselntrasi l yang buruk, gangguan prelstasil akadelmilk dan pe lnurunan stamilna. 

Me llaluil hasill Rilskelsdas 2018 melnunjukkan pelnilngkatan belrat badan lelbilh 

banyak dan obelsiltas,  pada orang delwasa adalah 13,6% di lbandi lngkan 

tahun 2007 yailtu 8.6 %, pada tahun 2013 11,5% dan ti lngkat obe lsiltas pada 

tahun 2018 adalah 21,8% dilbandilngkan tahun 2007 selbe lsar 10,5%, tahun 2013 

selbe lsar 14,8% (Kaparang et al., 2022).  

Belrdasarkan data RIlSKE lSDAS 2018, pre lvalelnsil re lmaja kurus usila 13-

15 tahun di l Ilndone lsila selbe lsar 6,8%, seldangkan pre lvalelnsil re lmaja obe lsiltas 

selbe lsar 11,2%. Pre lvalelnsil re lmaja kurus usila 16-18 tahun selbe lsar 6,7%, 

seldangkan prelvalelnsil re lmaja obelsiltas selbe lsar 9,5%. Pre lvalelnsi l obelsiltas relmaja 

dil Ilndone lsila melnilngkat di lbandilngkan tahun 2013, prelvale lnsil obelsiltas pada 

ke llompok usila 13-15 tahun me lnilngkat selbe lsar 0,4 %, se ldangkan prelvalelnsil 

obe lsiltas pada kellompok usila 16-18 tahun melnilngkat selbelsar 2,2% dan 

me lnilngkat ti lpils. dan di l kalangan anak muda rellatilf me lnurun di lbandi lngkan 

tahun 2013. Provilnsil Jawa Tilmur te lrmasuk provilnsil yang prelvalelnsil re lmaja 

obe lsiltas melle lbilhil prelvalelnsil nasi lonal. Pre lvalelnsil obe lsiltas pada usila 13-15 

tahun dil Jawa Tilmur adalah 13,3% dan 11,3% pada usila 16-18 tahun (Setiawati 

et al., 2019). 

Penelitian yang berkaitan dengan kualitas tidur juga dilakukan oleh 

Haryati dkk, (2020) terkait dengan faktor yang mempengaruhi kualitas tidur 

mahasiswa fakultas kedokteran halu oleo. Berdasarkan hasil ada sebanyak 155 

orang (89,1%) responden yang memiliki kualitas tidur yang buruk, sedangkan 

19 orang (10,9%) yang memiliki kualitas tidur baik. Oleh karena itu mahasiswa 

fakultas kedokteran universitas halu oleo tahun akademik kedua dan ketiga 



3 
 

 
 

lebih banyak mengalami kualitas tidur kurang denga pola tidur dan stress 

emosional sebagi factor yang berpengaruh terhadap kualitas tidur mahasiswa. 

Namun aktivitas fisik tidak memberikan pengaruh yang signifikan kualitas tidur 

mahasiswa. Banyaknya faktor yang menentukan kualitas tidur beberapa di 

antaranya seperti uisa, jenis kelamin, tempat tinggal dan indeks massa tubuh 

(IMT) (Ahmad e lt al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dkk (2021) terkait dengan 

Hubungan kualitas tidur dengan Indeks massa tubuh pada Mahasiswa 

Kedokteran Universitas Udayana. Menunjukan bahwa nilai sebesar 0,000, < 

0,05 memiliki makna yakni ada hubungan signifikan antara kualitas tidur 

dengan IMT pada mahasiswa di fakultas kedokteran universitas udayana. 

Sample dengan kualitas tidur buruk dominan memiliki IMT berlebih dengan 

nilai IMT ≥ 25,0 dan sample dengan kualitas tidur baik dominan memiliki IMT 

normal dengan nilai IMT ≥ 18,5 - < 24,9 (Purnamasaril e lt al., 2021). 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Frendy dkk (2022) terkait dengan 

kualitas tidur indeks massa tubuh pada remaja. Berdasarkan hasil uji statistik 

menunjukan bahwa dari 61 responden Mahakeret, semuanya memiliki kuliats 

tidur yang buruk. Hasil menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kualitas tidur dengan indeks massa tubuh dengan nilai P= 0.003 dimana 

P<0,05. Data menunjukan bahwa terdapat nilai keeratan yaitu r= 0,273 yang 

memiliki arti hubungan lemah dan positif atau searah. Hal tersebut 

menunjukan bahwa saat kualitas tidur menjadi buruk maka akan terjadi 

peningkatan indeks masa tubuh (Pi ltoy e lt al., 2022). 

Maka be lrdasarkan pelrmasalahan dilatas, pelne lliltil te lrtarilk untuk 

me llakukan pelnelliltilan me lngelnai l hubungan kuali ltas tildur dan i lnde lks massa 
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tubuh pada mahasilswa. kualiltas ti ldur yang buruk dapat me lmpelngaruhil 

ke lselilmbangan elnelrgil yang me lnyelbabkan pelnilngkatan be lrat badan selhilngga 

bilsa melmbuat selselorang me lnjadil obe lsiltas.  

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan urailan latar bellakang maka rumusan masalah yai ltu, 

Apakah ada hubungan antara kualiltas tildur dan i lnde lx massa tubuh pada 

mahasilswa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Pe lne llitian ini dilakulkan de lngan tuljulan Untuk me lngeltahuil 

hubungan antara kualiltas ti ldur dan i lnde lx massa tubuh pada mahasilswa. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Me lngi ldelntilfilkasi l kualiltas ti ldur pada mahasilswa 

2. Me lngi ldelntilfilkasi l ilnde lx massa tubuh pada mahasilswa 

3. Mengidentifikasi hubungan antara kualitas tidur dan indeks massa 

tubuh pada mahasiswa 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Manfaat pe lne lliltilan bagi l pe lnelliltil iltu se lndilril adalah se lbagail pe lngalaman 

selrta me lnambah wawasan te lrkai lt hubungan kualiltas ti ldur dan ilnde lx massa 

tubuh pada mahasilswa. 

1.4.2 Bagi Keperawatan 

Pe lne lliltilan i lnil dilharapkan dapat melmbe lrilkan i lnformasil baru te lrkai lt 

hubungan kualiltas tildur dan ilnde lx massa tubuh pada mahasilswa. Sellailn 

iltu, dapat dilgunakan selbagai l tambahan relfre lnsil dilbildang kelselhatan. 
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1.4.3 Bagi Peneliti lain 

Manfaat pelne lliltilan ilnil bagi l pelne lliltil lai ln dilharapkan mampu melnjadil 

dasar dalam melnelliltil pe lrmasalahan yang sama di l masa melndatang agar 

me lnjadil bahan e lvaluasil selhilngga hasill pe lne lliltilan dapat di lkelmbangkan 

me lnjadil le lbilh bailk. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No 
Judul, Penulis 
dan Tahun 

Tujuan 
Penelitian 

Metodelogi 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

Perbedaan 
dengan penelitian 
yang akan 
dilakukan 

1.  Associations 
between sleep 
duration, sleep  
quality, 
and weight status 
in Chinese 
children  
and adolescents 
(Chen et al., 
2022) 

untuk menguji 
hubungan antara 
durasi tidur, 
kualitas tidur, 
dan status berat 
badan pada 
anak-anak dan 
remaja di Cina 
dan untuk 
mengeksplorasi 
apakah 
hubungan antara 
durasi tidur dan 
status berat 
badan tidak 
tergantung pada 
kualitas tidur. 
Perbedaan jenis 
kelamin dan usia 
juga 
dieksplorasi. 

cross-sectional 
study 
Metode analisis 
data : Semua 
analisis dilakukan 
dengan Paket 
Statistik untuk 
Ilmu Sosial untuk 
Mac, versi 24 
(IBM Crop., 
Armonk, NY, 
USA). 

Penelitian ini 
menunjukkan secara 
keseluruhan, durasi 
tidur pendek 
meningkatkan risiko 
kelebihan berat 
badan/obesitas pada 
anak-anak dan 
remaja di China, 
terlepas dari kualitas 
tidur. Hubungan ini 
signifikan untuk 
anak perempuan dan 
anak usia 8-13 
tahun, bukan  
anak laki-laki dan 
remaja usia 14-16 
tahun. 

PERBEDAAN : 
Penelitian ini 
dilakukan di 
Shanghai china. 
Variabel Bebas : 
Durasi tidur, 
kualitas tidur 
Variabel Terikat : 
status berat badan 
pada anak-anak dan 
remaja di cina. 
Populasi : Anak-
anak dan remaja 
usia 8-16 
Alat ukur : 
menggunkan 
Kuesioner PSQI 
versi cina. 

2.  The relationship 
between sleep 
duration 
and obesity risk 
among school 
students: a 
cross-sectional 
study in Zhejiang, 
China 

untuk 
memeriksa 
prevalensi durasi 
tidur pendek dan 
menilai 
hubungan tidur. 
durasi dengan 
obesitas di 
kalangan siswa di 

cross-sectional 
study 
Metode analisis 
data : Semua 
analisis dilakukan 
dengan 
menggunakan 
perangkat  
lunak SAS V.9.3. 

Kurang tidur banyak 
terjadi di kalangan 
pelajar di Zhejiang 
China. Hubungan 
berbentuk U 
ditemukan antara 
durasi tidur dan 
risiko obesitas pada 
anak perempuan, 
dengan risiko 

PERBEDAAN : 
Penelitian ini 
dilakukan di 
Zhejiang, China. 
Variabel Bebas : 
durasi tidur  
Variabel Terikat : 
risiko obesitas di 
kalangan siswa 
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Provinsi 
Zhejiang, Cina. 

terendah pada 
mereka yang tdur 
selama 8 jam, tetapi 
tidak pada anak laki-
laki. Durasi tidur 
yang cukup dapat 
menjadi komponen 
penting dari inisiatif 
pencegahan obesitas 
di kalangan remaja. 

Populasi : 18.403 
Siswa di 442 
sekolah direkrut 
dan disurvei. 
Alat ukur : 
Kuesioner  yang 
mencakup 
karakteristik 
demografis.  
Perbedaan pada 
penelitian yang akan 
diteliti yaitu  
mengindentifikasi 
hubungan kualitas  
tidur buruk yang 
berpengaruh pada 
indeks massa tubuh 
karena gangguan 
tidur dapat 
mempengaruhi 
keseimbangan 
energi yang 
menyebabkan 
peningkatan berat 
badan. 

3.   Association 
between overweig
ht, obesity  
and sleep 
duration 
and related 
lifestyle 
behaviors 
is gender 
and educational 
stages  
dependent 
among children 
and adolescents  
aged 6-17 years: 
a cross-sectional 
study  
in Henan 
(Wang et al., 
2022) 

untuk 
menyelidiki (i) 
proporsi 
kelebihan berat 
badan/obesitas 
terkini, (ii) 
analisis 
stratifikasi 
proporsi faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
kelebihan berat 
badan/obesitas 
potensial di 
antara anak-anak 
dan remaja 
menurut jenis 
kelamin dan 
tahapan 
pendidikan-
spesifik dan (iii) 
hubungan antara 
kelebihan berat 
badan/obesitas 

cross-sectional 
study 
Instrumen : 
Kuesioner 
Metode analisis 
data : Semua  
analisis statistik 
dilakukan dengan 
perangkat lunak 
IBM SPSS  
(versi 21, 
Chicago, IL, 
USA) 

menunjukkan 
stratifikasi 
berdasarkan jenis 
kelamin, 
dibandingkan 
dengan kelompok 
durasi tidur yang 
direkomendasikan, 
siswa dengan durasi 
tidur sangat pendek 
dan durasi tidur 
pendek 
menunjukkan 
peningkatan ORadj 
masing-masing 
sebesar 2,56 dan 2,13 
pada anak laki-laki, 
2,34 dan 2,09 pada 
anak perempuan. 
Menurut tingkat 
pendidikan yang 
berbeda, durasi tidur 
sangat pendek dan 
durasi tidur pendek 

PERBEDAAN : 
Penelitian ini 
dilakukan di 
Henan. 
Variabel Bebas : 
Kelebihan berat 
badan, obesitas dan 
durasi tidur 
Variabel Terikat : 
Perilaku gaya hidup 
terkait adalah jenis 
kelamin dan tahap 
Pendidikan yang 
bergantung pada 
anak-anak dan 
remaja berusia 6-17 
tahun 
Populasi : 18723 
anak-anak dan 
remaja. 
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dan durasi tidur 
dan perilaku gaya 
hidup terkait 
mengenai 
perbedaan 
spesifik gender 
dan tahapan 
pendidikan. 

menunjukkan 
peningkatan ORadj 
masing-masing 
sebesar 2,15 dan 1,69 
di sekolah dasar, 2,26 
dan 1,58 di sekolah 
menengah, 2,23 dan 
1,51 di sekolah 
menengah atas. 

4.  Association 
of sleep duration  
and sleep quality 
with overweight/
obesity  
among adolescent
s of Bangladesh: 
a multilevel  
analysis 
(Anam et al., 
2022) 

Untuk 
mengetahui 
hubungan durasi 
tidur dan kualitas 
tidur dengan 
kelebihan berat 
badan/obesitas 
di kalangan 
remaja 
Bangladesh. 

cross-sectional 
study 
Variable : Indeks 
massa tubuh, 
menggunakan 
pengukuran 
antropometri 
yang dinilai secara 
objektif (berat 
dan tinggi badan) 
Metode analisis 
data: 
menggunakan 
Stata,versi 14.2 
(StataCorporation
,College Station, 
TX, USA). 

penelitian 
menunjukkan durasi 
tidur yang pendek 
berhubungan 
dengan kelebihan 
berat badan/obesitas 
dan kekurangan 
berat badan di 
kalangan remaja 
Bangladesh. Oleh 
karena itu, tidur yang 
cukup dapat 
berfungsi sebagai 
strategi pencegahan  
obesitas yang efektif 
pada tahap 
pertumbuhan. 

PERBEDAAN : 
Penelitian ini 
dilakukan di 
Bangladesh. 
Populasi : 1.044 
remaja antara  
13 dan 17 tahun 
Alat ukur : 
Kuesioner semi-
terstruktur 
 

5.  Association 
Between Sleep 
Duration, Quality 
and Body Mass  
Index in the 
Korean 
Population 
(Park et al., 2018) 

untuk menguji 
hubungan antara 
durasi tidur, 
kualitas, dan 
kategori indeks 
massa tubuh  
(BMI) 

cross-sectional 
study 
Sample : pria dan 
wanita Korea 
yang mengikuti 
program 
pemeriksaan 
kesehatan medis 
di Pusat Promosi 
Kesehatan 
Rumah Sakit. 
Metode analisis 
data : analisis 
statistic 
menggunakan 
perangkat lunak R 
3.3.3(R 
Foundation for 
Statistical 
Computing, 
Vienna, Aus tria).  

Durasi tidur yang 
pendek memiliki 
hubungan yang 
bergantung pada 
dosis dengan 
kategori obesitas dari 
kelebihan berat 
badan hingga 
obesitas berat, dan 
hubungan terbalik  
dengan kekurangan 
berat badan (rasio 
odds yang 
disesuaikan [interval 
kepercayaan 95%] 
untuk kekurangan 
berat badan, 
kelebihan berat 
badan, obesitas, dan 
obesitas berat versus 
berat badan normal. 
Kualitas tidur yang 
buruk secara 

PERBEDAAN : 
Penelitian ini 
dilakukan di korea. 
Populasi : 107.718 
orang korea ( 
63.421 pria dan 
44,297 wanita) 
Alat ukur : 
menggunakan 
kuesioner PSQI 
versi korea 
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signifikan terkait 
dengan obesitas 
berat pada 
subkelompok pria 
dengan obesitas dan 
obesitas berat pada 
subkelompok wanita 
durasi tidur yang 
pendek dan kualitas 
tidur yang buruk 
lebih positif 
dikaitkan dengan 
obesitas di seluruh 
BMI daripada 
kekurangan berat 
badan. 

6.  Sleep Duration, 
Body Mass Index, 
and Dietary 
Behaviour 
among KSU 
Students 
(Alafif & 
Alruwaili, 2023) 

untuk 
mengidentifikasi 
jam tidur  
yang paling 
umum dan 
klasifikasi BMI 
di antara 
mahasiswa King 
Saud University 
(KSU) dan 
menyelidiki  
hubungan antara 
durasi tidur, 
BMI, dan 
perilaku diet. 

cross-sectional 
study Sample : 
bulan Februari 
sampai Mei 2021 
pada 311  
mahasiswa yang 
direkrut (pria dan 
wanita) di 
lingkungan KSU. 
Variable : 
hubungan antara 
kebiasaan makan, 
durasi tidur, dan 
indeks massa 
tubuh (BMI) 
pada mahasiswa 
King Saud 
University (KSU). 
Analisis statistik 
dilakukan dengan 
menggunakan 
SPSS. 

Penelitian ini 
menunjukkan hanya 
8% siswa yang 
makan pagil, 
sedangkan 62,1% 
makan siang, dan 
29,9% makan 
malam. Penelitian ini 
menyimpulkan 
bahwa durasi tidur 
pendekberhubungan 
dengan obesitas pada 
mahasiswa KSU. 
Hubungan ini juga 
ditemukan antara 
durasi tidur dengan 
faktor pola makan, 
khususnya pada 
konsumsi buah dan 
sayur dalam 
kaitannya dengan 
perilaku. 

PERBEDAAN : 
Penelitian ini 
dilakukan di Saudi 
wilayah Riyadh.. 
Variabel Bebas : 
durasi tidur, indeks 
massa tubuh 
Variabel Terikat : 
perilaku makan di 
kalangan 
mahasiswa 
Populasi :  
PERSAMAAN : 
Alat ukur : 
Kuesioner Indeks 
Kualitas Tidur 
Pittsburgh (PSQI) 


